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Peneltian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran IPA
di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya suasana
kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut membuat keberhasilan pembelajaran cenderung
rendah.

Permasalahan peneltian ini adalah Apakah model Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) didukung
media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan prinsip pesawat sederhana pada siswa
kelas V SDN Sambi  Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri? (2) Apakah model Auditory,
Intelectually, Repetition (AIR) tanpa didukung mediagambar berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan prinsip pesawat sederhana pada siswa kelas V SDN Sambi Kecamatan Ringinrejo
Kabupaten Kediri? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara model Auditory, Intelectually,Repetition
(AIR) didukung media gambar dibanding model Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) tanpa
didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan prinsip pesawat sederhana pada siswa
kelas V SDN Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri?

Penelitian ini menggunakan teknik eksperimen dengan teknik Nonrandomized Control Group
Pretest-Postest Design. Menggunakan pendekaan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN
Sambi 1 Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data
berupa tes. Analisis data yang digunakan adalah rumus uji T.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan
model pembelajaran Auditory, intelectualy, repetition (AIR) didukung media gambar sangat berpengaruh
terhadap kemampuan mendeskripsikan prinsip pesawat sederhana pada siswa kelas VA SDN Sambi 1
Kecamatan Ringuinrejo Kabupaten Kediri, terbukti dengan hasil t, = 10,063>t, 1o, = 2,861 (dengan
ketuntasan sebesar 86,5%) ; (2) Penggunaan model pembelajaran Auditory, intelectualy, repetition (AIR)
tanpa didukung media gambar sangat berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan prinsip
pesawat sederhana pada siswa kelas VB SDN Sambi Kecamatan Ringuinrejo Kabupaten Kediri, terbukti
dengan hasil t,= 7,222>t, 14, = 2,845 (dengan ketuntasan 73%); (3) Ada perbedaan pengaruh antara
model pembelajaran Auditory, intelectualy, repetition (AIR) didukung media gambar dibanding model
pembelajaran Auditory, intelectualy, repetition (AIR) tanpa didukung media gambar sangat berpengaruh
terhadap kemampuan mendeskripsikan prinsip pesawat sederhana pada siswa kelas VA dan VB SDN
Sambi 1 Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri, dengan hasil perhitungan t,= 3,309>t; 5, = 2,712
dengan keunggulan pada penggunaan model Auditory, intelectualy, repetition (AIR) didukung media
gambar. Hal ini terbukti dari rerata posttest kelompok eksperimen 83,25 lebih besar dibanding rerata
posttest kelompok kontrol 75,60.

Kata kunci : Model Auditory, Intelectually, Repetition (AIR),media gambar, Pesawat sederhana
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LATAR BELAKANG

Berdasarkan fungsi dan tujuan
pendidikan yang ditegaskan pada pasal
3 Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003. Konsep yang terkandung
menjelaskan bahwa pendidikan
memiliki berbagai fungsi dan tujuan
yang harus benar-benar dilaksanakan.
Pendidikan merupakan tahap yang
ditempuh oleh siswa untuk
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk  karakter yang sesuai
dengan kepribadian bangsa.

Berlakunya kurikulum KTSP
saat ini didasarkan pada potensi,
perkembangan, dan kondisi peserta
didik untuk menguasai kompetensi yang
berguna bagi dirinya. Hal ini
mengharuskan  guru  untuk  dapat
memberikan kegiatan pembelajaran
yang efektif pada siswa dalam kelas.

Keberhasilan pembelajaran
sangat bergantung pada kemampuan
guru. Oleh karenanya guru harus
memiliki  kompetensi pedagogis,
kepribadian, sosial dan profesional, agar
mampu menjadikan siswanya menjadi
siswa yang pandai dalam pengetahuan,
sikap dan ketrampilannya. Guru
profesional adalah guru yang mampu
melaksanakan tugas pokoknya sebagai
seorang pendidik. Untuk mencapai
keberhasilan belajar guru memiliki

kewenangan untuk memilih sumber

belajar ~ yang  digunakan  dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap aktivitas riil di lapangan
kegiatan belajar mengajar di sekolah
pada umumnya cenderung monoton dan
tidak menarik, hal ini disebabkan
karena guru kurang menerapkan model,
dan menggunakan media pembelajaran
yang bervariasi. Sehingga siswa kurang
termotivasi untuk belajar, dan ini akan
menimbulkan materi yang diajarkan
oleh guru terasa sulit bagi siswa. Secara
umum,  keaktifan  siswa  dalam
pembelajaran tergolong rendah, hal ini
terlihat dari siswa tidak banyak
bertanya, aktivitas siswa terbatas pada
mendengarkan, mencatat, dan
menjawab  pertanyaan  bila  guru
memberi pertanyaan, siswa hanya diam
ketika ditanya sudah mengerti atau
belum, dan siswa cenderung bosan
mengikuti pelajaran. Selain itu, siswa
juga kurang bisa bekerjasama dengan
teman yang lain. Sehingga membuat
siswa kurang termotivasi untuk belajar,
dan ini akan menimbulkan materi yang
diajarkan oleh guru terasa sulit bagi
siswa, termasuk di dalamnya adalah
llImu  Pengetahuan  Alam  (IPA).
Penggunaan model maupun media
belajar yang kurang tepat inilah yang
diduga menjadi penyebab banyaknya

siswa yang kesulitan dalam belajar,
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kurang berminat mengikuti pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
pembelajaran, ataupun tidak memiliki Alam. Sehingga dari latar belakang
semangat (jenuh, bosan) dalam proses diatas, penulis melakukan penelitian yang
pembelajaran. Jika hal tersebut tidak berjudul: “Pengaruh Auditory,
segera diatasi, dikhawatirkan akan Intelelectually. Repetition, (AIR)
menghambat ~ keberhasilan  proses didukung Media gambar terhadap
pembelajaran yang berlangsung, kemampuan mendeskripsikan  prinsip
sedangkan keberhasilan  pendidikan pesawat sederhana Pada Siswa Kelas V
tidak hanya diukur dari pencapaian SDN SAMBI 1 kecamatan Ringinrejo
kognitif saja, tetapi yang juga adalah Kabupaten Kediri”.
segi afektif dan psikomotor.
Untuk mengatasi masalah yang Il. METODE
terjadi, perlu diadakan perbaikan Penelitian ini menggunakan metode
kualitas pembelajaran dengan penelitian eksperimen, dalam penelitian
menggunakan model pembelajaran yang eksperimen terdapat perlakuan (treatmen)
lebih inovatif, yang salah satunya yang akan diperkirakan pengeruhnya dan
adalah model pembelajaran Auditory, juga terdapat kelompok kontrol, sehingga
Intelelectually. Repetition (AIR). Selain peneliti dapat membandingkan dan
itu, penggunaan media pembelajaran melihat perbedaan antara
juga sebaiknya diterapkan pada keduanya.Rencana atau desain penelitian
kegiatan belajar, dikarenakan banyak yang digunakan adalah Pretes-Postes
jenis media pembelajaran yang bisa Group Kontrol Tidak Secara Random
diterapkan guru dalam kegiatan belajar (Nonrandomized Control Group Pretes-
mengajar, salah satunya adalah media Posttes Design).
gambar. Pendekatan penelitian yang akan
Berdasarkan uraian di atas hal ini digunakan  oleh  peneliti  adalah
menarik perhatian peneliti untuk berusah penelitian kuantitatif. Menurut
mencari alternatif dari model dan media Sugiyono  (3014: 8), menyatakan
pembelajaran yang memotivasi Ssiswa bahwa:
terlibat secara aktif, mampu bekerjasama ditetapkan.
dan dapat berinteraksi dalam proses Menurut Sugiyono (2014: 80)
pembelajaran dengan penggunaan menyatakan bahwa “Populasi adalah
“Model Auditory, Intelelectually. wilayah generalisasi yang terdiri atas
Repetition (AIR) didukung media gambar obyek atau subyek yang merupakan
Faridatul Oktaviani |12.1.01.10.0302 simki.unpkediri.ac.id
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kualitas dan karakteristik tertentu yang 111.HASIL DAN KESIMPULAN

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari Tabel 4.1 Statistik untuk Menguji Hipotesis 1

dan kemudian diatrik kesimpulannya”. Paired Samples Statistics

Populasi dalam penelitian ini adalah sa. | Std Eror

. . Mean N  |Deviation Mean
seluruh siswa kelas V SDN Sambi 1. -

. . . Pair 1 Postes VA 183.2500 20| 7.64251 1.70892
Apabila populasi besar dan peneliti
. . L Pretes VA ]62.7500 20| 9.31256 2.08235
tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena
Tabel 4.2 Hasil Uji t untuk Menguji
keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
.. Hipotesis 1
maka peneliti dapat menggunakan
. . . Paired Samples Test
beberapa sebagai sampel yang diambil i
. . . . . Paired Differences
dari populasi itu. Tetapi apabila 5%
populasi yang akan diteliti hanya | Sonfidence .
i .
sedikit, ~ maka  peneliti  dapat s | s, LT e
! Deviati | Error |Lowe tailed
menggunakan teknik sampling jenuh — Mean | on I Mean)] ¢ [Upper |t 1df] )
a Poste
Menurut Sugiyono (2013: 126) bahwa Ilr YAl osooogy| 9:1104| 20871]16.23) 24763 1006 19l 000
' 3 5] 619 81 '
“Sampling  jenuh  adalah  teknik s U 3
penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel”. Tabel 4.3 Analisis JP
Berdasarkan pendapat di atas,
dapat  ditentukan  bahwa  teknik Sebelum (Y1) Setelah (Y2)

. . NO | \ilai | Frekuensi | Frekuen Frekuensi
pengambilan sampel dalam penelitian - Frekuensi | \ it | si Komulatif
ini menggunakan teknik sampling jenuh 1 f&o 0 20 3 20
sebab jumlah populasi dalam penelitian 2. | O 0 20 12 17
ini relatif kecil. Sehingga sampel yang 3| 0 6 20 8 5

. " - 61-

digunakan dalam penelitian ini adalah 41 70 6 14 ? ?

. . 51- 0 0
keseluruhan populasi yang ada di kelas > | 60 6 8

41- 0 0
V SDN Sambi | Kecamatan Ringinrejo ® | s0 ? ?
Jumlah 20 20
Kabupaten Kediri yaitu 40 orang. Kelas
VA sejumlah 20 siswa sebagai kelas
eksperimen dan Kelas VB sejumlah 20
siswa sebagai kelas kontrol.
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Tabel 4.4 Statistik untuk Menguji

Tabel 4.7 Statistik untuk Menguji Hipotesis 3

Hipotesis 2
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pairl Postes VB ' 75 6000 20 6.96155 1.55665
Pretes VB
61.2000 20 7.33126 1.63932)

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Nilai Elsperime 20 83.2500| 7.64251| 170892
Kontrol 20 75.6000| 6.96155| 155665

Tabel 4.5 Hasil Uji t untuk Menguyji

Hipotesis 2

Paired Samples Test

Tabel 4.8 Hasil Uji t untuk Menguji

Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
std. | std. Difference Sig.
Mea | Deviat| Error (2-
n ion | Mean | Lower | Upper| t | Df |tailed)
P Postes
. VB- 1.44
al 8.917(1.9939(10.226| 18.5737.22
Pretes VBJ 000 19] .000|
r 16 4 64 36 2
El
1
Tabel 4.6 Analisis JP
Sebelum (Y1) Setelah (Y2)
No. | Nilai ["Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Komulatif Komulatif
1 91- 0 20 0 20
100
5 81- 0 20 6 20
90
3 71- 0 20 10 14
80
4 61- 12 20 4 4
70
5 51- 6 8 0 0
60
6 41- 2 2 0 0
50
Jumlah 20 20

Hipotesis 3
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
. 95% Confidence
Sig.
2- Mean |Std. Error Inte-rval of the
tailed | Differenc | Differenc Difference
F | Sig. t df ) e Lower Upper
Nilai Equal
variances .002| .964| 3.309 38| .002| 7.65000| 2.31161| 2.97039| 12.32961
assumed
Equal
variances
; 3.309| 37.674]| .002| 7.65000| 2.31161| 2.96905| 12.33095
no
assumed
Tabel 4.9 Pengujian Hipotesis 1, 2, dan
3
N Variabel thie | d tiavel P keterangan
™ Bebas Terikat o9 5 1
% [ %
A B C D | E|] F G H |
1| Model Kemamp 10 | 1| 2,09 2, >0 | Sangat
AIR uan ,0 9 3| 86 | ,01 | signifikan
didukun mendeskr | 63 1
g media ipsikan
gambar prinsip
pesawat
sederhan
a
2| Model Kemamp 7, 1| 2,09 2, >0 | Sangat
AIR uan 22 |9 3| 86 | ,01 | signifikan
tanpa mendeskr | 2 1
didukun ipsikan
g media cara
gambar pencegah
an
kerusaka
n
lingkung
an
3| Model Kemamp 3, 3| 2 2, >0 | Sangat
AIR uan 30 | 8]0 71 | ,01 | Signifikan
didukun mendeskr | 9 2 2
g media ipsikan 5
gambar prinsip
&model pesawat
AIR sederhan
tanpa a
didukun
g media
gambar
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Tabel 4.9 Rangkuman Ketuntasan Klasikal

hitung lebih besar dari pada harga dari t-

No. Variabel Mean | KKM p tRLyd | YR |2,861(kolom  G)
Bebas Terikat ]
sedangkan 5% vaitu 2,093(kolom F) dan
A B C D E F G H
Kemampuan dapat digamtyarkarsepagai berikut:
Model AIR mendeskripsik ty=10 0@2"3%%10 =2,861
1 | didukung an prinsip 83,250 75 15,25% 8 7§f2a >l7s ebabaimana telah
media gambar | pesawat - 4
sederhana ditetapkan pada bab I|l, dapat ditemukan
Model AIR Kem;mlftfan_k hasil  pengujian  |hipotesis  bahwa
mendaeskripsli . .
hipotesis no| ditolak pada taraf
2 ténpa an prinsip 75,600 75 37,50% P 62,50% 6@‘-5@0% P
didukung pesawat signifikan 16° Ydhg| berarti hipotesis
media gambar ) .. .
sederhana kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.
:Zdek' AlR 2. Pengujian hjpotesis nomor 2 : “model
idukung
— ke AIR tanpa |ditf§ung media gambar
dibanding mendeskripsik | KE:KK 15,25% by KE:KPr< h K%:Kﬁada kemamouan

3 odel AIR an prinsip 83,250: 62’500/' i 5)4?%9/?:39, 83,%0 P P

ta:p: pesawat 75.600 y "mendeskripsikans so0 prinsip  pesawat
0

didukung sederhana sederhana pada siswa kelas VB SDN

media gambar Sambi 1 di Kecamatan Ringinrejo

Kabupaten Kediridengan ketuntasan

Pembahasan klasikal <75%".

1. Pengujian hipotesis nomor 1 : “Model Berdasarkan tabel tabel 4.16,
AIR  didukung ~ media  gambar pada variabel kemampuan
berpengaruh  terhadap  kemampuan mendeskripsikan  prinsip  pesawat
mendeskripsikan  prinsip  pesawat sederhana dengan menerapkan model
sederhana pada siswa kelas VA SDN AIR tanpa didukung media gambar
Sambi 1  Kecamatan  Ringinrejo diketahui bahwa hasil uji t-tes dapat
Kabupaten ~ Kediridengan  ketuntasan dilihat hasil dari t-hitung adalah
klasikal >75%". 7,222(kolom D). Dengan demikian t-

Berdasarkan tabel 4.16, pada hitung lebih besar dari pada harga dari t-
variabel ~ kemampuanmendeskripsikan tabel 1% yaitu 2,861(kolom G)

prinsip  pesawat

sederhana

dengan
menerapkan modelAIR didukung media
gambar diketahui bahwa hasil uji t-tes
dapat dilihat hasil dari t-hitung adalah
10,063 (kolom D). Dengan demikian t-

sedangkan 5% yaitu 2,093(kolom F) dan
dapat digambarkan sebagai berikut:
th=7,222>t; 10, =2,861
Maka
ditetapkan pada bab Il1, dapat ditemukan

sebagaimana telah
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hasil  pengujian  hipotesis  bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf
signifikan 1% yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.

Dari  pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Model AIR tanpa didukung media
gambar berpengaruh terhadap
kemampuan  mendeskripsikan  cara
pencegahan kerusakan lingkungan pada
siswa kelas IV SDN Sambi 1
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri
dengan ketuntasan klasikal 62,50%.
. Pengujian hipotesis nomor 3 : “Ada
perbedaan pengaruh antara penggunaan
model AIR didukung media gambar
dibanding model AIR tanpa didukung
media gambar terhadap kemampuan
mendeskripsikan prinsip pesawat
sederhana pada siswa kelas VA dan VB
SDN Sambi 1 di Kecamatan Ringinrejo
Kabupaten Kediri, dengan keunggulan
pada model group investigation
didukung media gambar.” Berdasarkan
Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa hasil
uji t-tes dapat dilihat hasil dari t-hitung
adalah 3,309 (kolom D). Dengan
demikiant-hitung. lebih besar dari pada
harga dari t-tabel 1% yaitu 2,712 (kolom
G) sedangkan 5% yaitu 2,025(kolom F)
dan dapat digambarkan sebagai berikut:

th=3,302>t110,=2,712

Dari  pengujian  yang telah

dilakukan dan membandingkan nilai

rerata maka diperoleh kesimpulan bahwa
ada  perbedaan  pengaruh  antara
penggunaan model AIR didukung media
gambar dibanding model AIR tanpa
didukung media gambar terhadap
kemampuan  mendeskripsikan  cara
prinsip pesawat sederhanapada siswa
kelas VA dan VB SDN Sambidi
Kecamatan  Ringinrejo  Kabupaten
Kediri, dengan keunggulan pada model
AIR didukung media gambar.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan uji
hipotesis sebagaimana dikemukakan pada
bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Model AIR didukung media gambar
berpengaruh  terhadap  kemampuan
mendeskripsikan prinsip pesawat
sederhana pada siswa kelas VA SDN
Sambi 1 di Kabupaten Kediri dengan
ketuntasan 84,75%.

Hal ini membuktikan kebenaran
teori pada bab Il bahwa dalam model
AIR didukung media gambar dalam
pembelajaran membuat siswa lebih aktif,
berani, dan tidak bosan terhadap materi
yang disampaikan guru. Selain itu dalam
pembelajaran  siswa dituntut  untuk
bekerjasama dengan kelompok, berfikrir
kritis, dan memecahkan masalah yang
dihadapi dengan tepat. Baik Kkarena
adanya gagasan ataupun konsep yang ada

didalam  gambar, sehingga akan
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berpengaruh terhadap minat siswa dalam
belajar serta siswa tidak merasa
kebingungan. Apabila minat siswa baik,
maka siswa akan mudah menerima
pembelajaran.  Sehingga  ketuntasan
klasikal siswa dalam mendeskripsikan
prinsip pesawat sederhana >75% .

. Model AIR tanpa didukung media
gambar berpengaruh terhadap
kemampuan mendeskripsikan  prinsip
pesawat sederhana pada siswa kelas VB
SDN Sambi 1 di Kecamatan Ringinrejo
Kabupaten Kediri dengan ketuntasan
62,50%.

Hal ini membuktikan kebenaran
teori pada bab Il bahwa dalam model
AIR tanpa didukung media gambar
memiliki ~ kelemahan  yaitu  saat
pembelajaran, siswa hanya akan
menerima penjelasan dari guru. Karena
guru hanya  akan menjelaskan,
memberikan masalah lalu disampaikan
tanpa memberikan contoh benda yang
termasuk jenis pesawat sederhana.
Sehingga siswa kurang antusias dan
pembelajaran akan dirasaa kurang
menarik, tidak efektif dan tidak efisien.
Dengan demikian, selama  proses
pembelajaran berlangsung siswa merasa
bosan dan kurang tertarik. Sehingga
ketuntasan  klasikal  siswa  dalam
mendeskripsikan prinsip pesawat

sederhana <75%

3. Ada  perbedaan  pengaruh  antara
penggunaan model AIR didukung media
gambar dibanding dengan model AIR
tanpa didukung media gambar terhadap
kemampuan mendeskripsikan  prinsip
pesawat sederhana pada siswa kelas VA
dan VB SDN Sambi 1 Kecamatan
Ringinrejo Kabupaten Kediri, dengan
keunggulan pada model AIR didukung
media gambar.

Hal ini membuktikan kebenaran pada bab
Il yaitu penggunaan model AIR didukung
media gambar membuat suasana belajar
meneyenangkan, siswa akan lebih aktif
dan minat belajar akan meningkat.
Sehingga siswa akan mendapat
pemahaman  mengenai  kemampuan
mendeskripsikan prinsip pesawat
sederhana. Sedangkan penggunaan model
AIR tanpa didukung media gambar yang
terjadi kurang sesuai untuk siswa, karena
siswa kurang mempunyai minat dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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